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Jalan Berliku Menuju
Perdamaian Aceh

Saifiiddint

dunia pada alrnya
daya alam yang
I(eadaan tersebut

dan kecetnburuansosial . mendorong lahirnya pergolakan sosial dan pemberontakan

1"::l1il": I(onflik bersenjata aur'p.or", ;;;;;r;, ;;;;"ffimemberi pengajaran yang berarti kepada kita.

l:11y,urr, .adalah. suatu hal yang penring bagi kelangsungan

3,-1ir_ "r"rlsia, .sehingga .ia t aru, jipeir;rsk;; .rr"d#;."#"#.
3i:::" r":l"T.1',:: li +.*,adarah ""; ,.;;;?-il';;;'d;;cabaran serta mengarnbil waktu yang lrmi untuk rnencup"i h".;il";.

- 
rPenulis 
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Malikussaleh, Lhokseumawe. Email: saifuddin
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t
Proses percrantaion cri Aceh ,or,rf!)lior\r* y-ons penuh crengan ririu-riktrdan tantangan' proses perdantaian ai ai,i ,"tin ii,ignniirioi'iuri|,, ,o,rgct*trp lamu trnttrk ntencapai.lta.siltr.t.Lt. prr,,.r.,, poniatt.q ntentjtt ltctiluttrttiundi Aceh bulian ragi seiecrar 

"i"ririi""iororo, sejarah, tetapi sekarigusnrcnjadi prL'stosi bagi battgsa inao,,"rio'.- 
. .Alcngakhit i pet.ung .vun!!disebabkan oteh aclat1y,1 t"n*prr .irri"'iraa, tZgi|,i, 

'tn,nr, 
nnJi,,frugto,senjata bulcanlah ,resuatu .yartg ntucrah. plrdanrcrian Act:h pernuh ntengarctntibeberapa kali kegagaran ,i raltartgan. r"n,riingn, pertanla dan rahirnya jedake.manusiaan. Ketiria jecra r"ionirion ,iirr"irii criparuhi oreh kerua berah

Ity-|- . lans berkonflik nruka 
.cririntistah 

' 

p:eTurrti,tg;an keduct cran rcrlrirnycr
IO.HA lfabila.COHA gagul tlttltrn itnltlintu,i,i,r'irrn ntaku dig.qa.r p",,,,,)j,,i)i,*ctiga dan laltinnu ncrjunjittn crontui Hersitnki._ oreh kurcna ittr tvujar jikuclisebutkun perclanraicrn'Ac'elt tnclalui iolun"birliku. Nanrtrn Ac.eh tiinri btrkutt

'f:,,,,1:f:::.^!:::,,i! ^,n*ong 
bagi 

.teni.e,,' rnito',u,in ctan .iuga bukan arenakonflik berseniata cri iusantara nierainkan ,rari'-",iirii),"iiil,"rl,'liir','rt 
.yutl,qmengalarkan arti clemokrasi sebenarn.ya bagi Inclctnesia.

Kata Kunci: Konflik Dan perclanian

1. Pengenalan
Peperangan yang terjadi di negara_negara

berawal dari adanya kepiniangan aitara surnber
melimpah dan minimnya surnber daya rnanusia.
rnelahirkan kepincangan ekonomi, ketidataOitan

IImu Sosial dar-r Ilmu politik, Universitas
_nry(!yahoo.corn

409



Berbagai pendekatan telah diterapkan oleh pernerintah untukmenvelesaikan konflik bersenjata di iceh. p.d; d;;^-;#erintahanpresiden Abdurrahman 
_Wahii upaya dialog dr.;;- d"";;;, namaJeda Kernanusian l.dan II t"tut iititotun. upaya ini Jihnjutkankernbali oleh presiden Megawati So"r.urroprtri namun pada akhirnyamengalami kegagalan, ."hinggu penyelesaian masalah Aceh tidakselesai masa ifu.

pendekatan dipromasi daram penyeresaian konflik Acehkembali digunakan olei paneri;;;; presiden su.iio 
-nu,,uung

Yudhoyono dengan cara melakukan pembicuruu, mfo.riul^ d.rgu,pihak GAM. pembicaraan irf".rui' /rrg berlangsung seiak akhirJanuari 2005 sampai dengan rta"i iodi iir.ru[ur'J",;'gui-'" bun,ru,lembaga internasional -crisis M;;".*t 
.Initiative (cMI) yangdipimpin manran presiden FinlandiaMur? ati.uri.

Rangkaian pembicaraan yurg Uotung.;g empat tahap antaradelegasi pemeriniah RI dan 6Ai4-;L,rnya manghas,kan sebuahnota persefahaman atau Memorandum 
"f Urlf*u"ra?rg"0;;b ,"r*ditandatangani pada. tanggal rs eg".r* 2005 di Helsinki, Finlandia.Nota persefahaman tersebut t*ufru, -ret*r 

dikenai;;;; MoUHelsinki' Mou tersebut. berisi kesepatutun autum berbagai hal dan iamenjadi titik awal menuju alaf bari kJiorpu, di Aceh.

2. Dari perang Ke perundingan
Pelaiaran ourting yang dapat diambil dari konflik di FilipinaSelatan kerika rezim tvtaicos ui"r"t i"r.Jiuh 

lang diarami F,ipina dapardibawa dalam Konferensi rrr"*"ri"rJ. contoh rain daii konflikpemisahan diri adatah .\".r!i\ ai vrg"rrr";;#;kl#,liL'n ,rrr_",yang ingin memisahkan diri dari ,"gu.u'inauhyu.
Dalam **r:1",:Ikan hal lni yAgustuslavia menerima banyakbanfuan dari organisasi internasional seperti Co*mirio, on d""uriry uracoorperarion.in Europe (cscE). p;;;i;g", berhasil diternpuh secarabaik dan akhirnya csc' aan ptig *"rgrt i bahwa yang tersisa adarahnegara Serbia dan Montenego yang tn"Irputun negara yugoslavia yangbaru. Tidak semua perundingln t"iU""itl, hasil yang baik.Indonesia telah rnengalami banyak kegagalan dalam halperundingan' Misarnva perundingan tnaonesia a*g". pii"r. sila?atis aiTirnor-Timur' Hasir v-sng dipero'ieh, tnaonesra irur.L ,no"iutuffi u.nyuTimor-Tirnur dari Negira' r<"ruiuun.."nluurit Indonesia o*rl.Indonesia.jugu r9'ggurukan segara ".* rr*r. menyelesaikan persoarandengan pihak pejuang kemerde-kaan ai a""n, ilrik 

- 
;;;ir' 

"u.,kekerasan araupun dengan cara diplomasi. Masalah a"J riJ*puL*masalah dalam negeri Indonesia, ;;k;" p"i.""*"rri" ,#rt rr,,nIndonesia berusaha sekuat ;rd[;;rtukmenyelesaikanmasalah
Aceh secara sendiri, tanpa meribatfan rembaga dari luar Indonesia,

S istem perdaga nga n Kerajaa n Sa m udera- pasa i
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seperti Perserikatan Ba,gsa-bangsa (pBB) dan organisasi di kawasanASEAN lainnya.

sejak awal reformasi Mei 199g tuntutan penghapusan DoM
,di.t"."h mulai menguat. presiden Habibie *.rg"iui.i.in 

"lejumrah
kebijakan urruk menyelesaikan perang A."h ;:;;;;;,_ danbermartabar' DoM akhirnya dicabut iletr menteri forur,urln au,keamanan / panglima, Angkatan nor*iuiu Republik Indonesia (ABRI)Wiranto pada tanggal 7 Agustus 199g.

Basyar (2008) menyatakan Habibie mencoba menyeresaikanmasalah Aceh de,gan pendekatan kesejahteruun a"ngun-l","rl"rgt",menterikoordinator kesej_aht,eraan.ukyai sebagai koordinator ti,rindependen' I(emudian Habibie mernteri a,rnesti kepada 39 tahananpolitik GAM, memfef.f3n 
. 
banruan bagi anak yarim clan jandakorban DoM, merehab,itasi uurg"r# ai daerail t-,"t ur--'op.rurimiliter, rneningkatkan 

_rrltu pendidlkan, memperpanjang laldasalpacu bandara Iskandar Mucla 
-agar 

ciapai berfunisi' ,"uGi t..,r;nurernberkasi haji, membangun 
-sabang 

sebagai pelabuhan u.u'os z i".puau,membangun kernbari .rel kereta api Eurrau Aceh - B;;;,r;; danmengangkat 2,188 anak korban DoM menjadi pegawai N.g".i sipir(PNS) tanpa ujian.
Hamid (2006) menyeburkan sererah pemilu 7 Juni rgggkekerasan di Aceh masih terus terjadi. runtutu, referendurn atau AcehMerdeka semakin te;

a ta u Ac eh M"..l"ku 
*' 

I *-J,T,?.",J",ji,x' T{6f Tj ; i-Tffi "::ff 
" ti:;mahasiswa dan GAM, tetapi setelah pemilu l ggg tuntutan i,i terahdidukung oleh Himpunan Ulana tioya! Aceh (HUDA) yangmengadakan musyawarah di Banda Aceh iada tanggai ri-l+ s.lt",rt".1999. HUDA menuntut 

_pernerintah prru, ,"g".a melaksanakanreferenclum atau jajak pendapat di bawah pengawasan internasional.Pada tanggar 6 Juli 1999 gabernor Syarnsyuddin Mahrnuclmenggelar pertemuan. 
.dengan sejrimlah peiabat 'daeruh, 

tokohmasyarakat dan politisi rokal untuk membentuk''purutu, p"*r,lin, ugu.para pihak mahu maju ke rneja perundingan. Dalarn pertemuan inidisepakati untuk memb,enruk' tigu furur.i, p*rJlrgln.'-^itrrr.un
pertama, untuk menernui Flasan Tiro di Swedia. pu.rr.ri Gaua, untukberternu panglirra AGAM Tgk Abdullalr Syafi,e di pedala,ran pidie.Pasukan ketiga, unruk bertJmu pr"riJ"n ' au, prngii,ru'-a,rgr.oru,
Bersenjata Republik Indonesia (ABRi) oi J.i.rn".

Pasukan pertama gag:l berternu dengan Hasan Tiro dan hanyaberbicara dengan pimpinan-c;av ar r:rr"iluia dan sweclia- i.aurgr.unpasukan kedua dapar berremu dengan aiauttrt, Sy;il ,Jrli]'riartmendapatkan has, yang diharapkan, blhkan GAM bergerak rebih agresif.Pada tanggal 29 Seprember rqgq ko,"unJu; Cirrr-ar'i,?* o.? ri.1 o,

411
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Pidie mengeluarkan maklumat agar kantor-kantor pemerintah

menghentikan kegiatannya mulai I Oktober 1999.

Akibatnya kegiatan di kantor pemerintah menjadi lumpuh
kecuali unit militer, kesehatan, bekalan air dan listrik. Setelah

dikeluarkan maklumat tersebut pekerja dari luar Aceh mulai pindah

dari Aceh. Pada tanggal 8 November 1999 presiden Abdurrahman Wahid
(Gusdur) menyatakan persetujuannya atas referendum untuk Aceh.

Gusdur meminta agar masyarakat Aceh memahami kecemasan Jakarta

belajar dari jajak pendapat di Timor Timur (Akhir Agustus 1999) yang

menyebabkan Timor Timur merdeka.
' Oleh sebab itu presiden Abdurrahman Wahid menolak sebuah

referendum dilaksanakan secara terburu-buru. Ketika berada di Filipina
10 November 1999 presiden menyatakan bahwa referendum yang

dimaksudkannya untuk Aceh terdiri dari tiga pilihan, yaitu otonomi
luas, pembagian pendapatan'l5%o untuk Aceh dan25Yo untuk panerintah
pusat dan otonomi khas (untuk provinsi) tidak ada opsi merdeka.

Akhirnya usaha ketiga tim yang difasilitasi oleh gubernur Syamsyuddin

Mahmud tidak membawa hasil yang diharapkan, yaitu agar para pihak

bersedia maiu ke meja perundingan dan meninggalkan aksi kekerasan.

Pada minggu ke tiga November 1999 MP-GAM telah

menyatakan kesediaannya untuk maju ke meja perundingan untuk

menghindari korban yang lebih banyak terhadap rakyat Aceh.

Pernyataan MP-GAM dikecam keras oleh GAM pimpinan Hasan Tiro-

Setelah itu isu perundingan damai muncul kembali sebagai salah satu

poin yang dibahas dalam pertemuan presiden Abdurrahman Wahid

dengan 45 tokoh intelektual, ulama, santri dan LSM Aceh yang datang

ke Jakarta.
Masalah internal antara GAM-RI kemudian harus dibawa ke meja

perundingan internasional, karena keadaan konflik belum jrga
membaik meskipun DOM telah dicabut. Sebuah organisasi non-

pemerintah yang bergerak di bidang kemanusiaan, Henry Dunant Centre

(HDC) mencoba untuk menjadi mediator di Bavois, Swiss pada tanggal

12 Mei 2000. Perundingan itu kemudian menyetujui suatu Joint

Understanding (Persetujuan Jeda Kemanusiaan).

3. Perundingan Pertama Dan Lahirnya Jeda Kemanusiaan
Sejak tahun 2000 pemerintah Indonesia di bawah presiden

Abdurrahman Wahid mencoba melakukan pendekatan dialog damai

dengan GAM. Pada tanggal 12 Mei 2000, kedua pihak yang

berkonflik (pemointah Indonesia dan GAM) melalui mediasi Henry

Dunant Centre (HDC) menandatangani "Jeda Kemanusia" yang

berlaku mulai 2 Jun 2000 hingga 15 Januari 2001. Berdasarkan

kesepakatan tersebut, dua komite bersama untuk upaya keamanan

dan kemanusiaan dibentuk yang anggotanya diwakili secara

4t2

]P.LPPTI
V6,N2

423-438

berimbang br

HDC sendiri
bertikai terseb

Seper
ditandatangan
Aceh yang
Kedua belah
mampu men
secara militer.
para pihak I

kemudian k(
terjadi.

Pada
tetap terjadi.
dalam dialog
September 2
tanggal 5 Janr

ini tindak
Sentral Infon
masyarakat /
(Sira- Rakan)
dan GAM mt

Kesep
tingkat kekera
saling menya
tindak kekera:
menginternasir
kemanusian t

Jalan Damai 1

Namu:
diharapkan. I
Abdurrahman
tentang langka
tersebut mem
Aceh. Pada
otonomi yang
fujuan mengur

4. Perundingr
Pada

menggantikan
kepemirnpinan
menyelesaikan

trading
- of the

.11

era-
s

a3 to have

"-^am 
of

= ns,
r stre
--ency



PASAr - lurnar peneritian ltmu-irmu sosiar t)niversitas Matikussateh, Lhokseumawe, NAD

413

berimbang baik dari GAM maupun dari pemerintah Indo,esia. pihak
HDC sendiri meniadi pihak penengah bagi kedua belah pinut yung
bertikai tersebut.

Sepertimana yang clisebutkan oleh Harnid (2006) bahwa
ditandatanganinya ieda kemanusiaan disambut gembira oreh rakyat

'ave Aceh yang telah lama ,rendambakan suasana aman clan clamai.
- I(ed,a belah pihak 

.yang bertikai (Indonesia cra, GAnaj diharapkan- lnampu menahan diri untuk tidak mengedepankan penyeresaian
secara militer. Pada awarnya jeda kernanusiJan ini ,rurrio menaha,para pihak untuk tidak menggunakan kekerasan. Namun tidak la,ra

" 
keyllian kontak senjata un1u.u TNV poLRI cran GAM kembali
rerjadl.

Pada masa ini kontak senjata antara TNI / POLRI dan GAMt:?p terjadi, tetapi sedikit 
_ 
berkurang. Basyar (200g) menyatakandalam dialo g afltara pemerintah IndoneJia dengan' GAM iurggur r oSepte,rber 2000 clisepakati ieda kemanusiaa, tahap II sampai

tanggal 5 Januari 2001. Na,run pacla masa jeda Lemanusiaan tanap Itini tindak kekerasan- kembali meningkat. Meriliat keadaa, tersebr.rtSentral Infonnasi Referendurn aceh (SIRa) menggeia^i.torg- u,rrr,,masyarakat Aceh "sidang Raya Rakyat Aceh tjnt,k Keclarnaian.,(Sua- R,akan). I(egiatan inl rnenyebabkan gerakan marrasiswa (SIRA)
dan GAM rneniadi sinergis.

I(esepakatan Jeda kemanusian tidak berhasil mengurangi

::ii|:, l:1;T:r:,0, lapangan. Kedua pihak baik rnilirer n,uuprn'ceHasarrng rnenyalahkan dan rnenudurr pihak ketiga sebagai pelakutindak kekerasan. Jeda 
.kemanusiaa, rnerupakan- rangkahinajriaru,r,

,enginternasionarisasi konflik melarui p"nglibu,u, liiirutudc.- r.oukernanusian tersebut diganti nalranya' dengan I(esepakatan DialogIalan Damai pada Maret 2001.

.Namun kesepakatan- ini jrga ticlak memperoleir hasil yang:irharapkan. Akhirnya pada tanggil 1l April ' 2O0l 
-l..ria",

':'bdu.,alunan wahid mengu,rumkan intruksi presicren norro.' 4/2001-ntang langkah menyeruruh .ntuk pe,yeiesaian ,rasalah Aceh. tntruksi;rsebut membuka jalan_ bagi pe;ingkatan kernbali operasi ,_rlii.. a;
';eh' Pada masa Abdunahman frahid pemerintah menarvarrcan
'rrrorl]i yang lebih ruas bagi Aceh clalam rne,gelora claerahnya J",rgun

,r.juan rnengurangi dukungan bagi kemerdekaan Aceh.

.1, Perundingan Keduaf)an Lahirnya CohaPada Juli 200 i p..rid", Megawati Soekarno purri
:nggantikan Abdurrahman wahici sebagai presiden. Di r,asa-':rerlirnpinannya, Megawati rnencoba jalan damai dalam."r'elesaikan kasus Aceh dengan mernbuat kesepakatan fenghentian
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kekerasan Cessation On Hostilities Agreement, (COHA) yang
ditandatangani di Jenewa pada tanggal 9 Disembq 2002.

Sesuai dengan COHA GAM wajib menyerahkan seluruh
persenjataannya dan meletakkannya di tempat tertentu, kemudian
relokasi dan perumusan ulang peranan militer Indonesia di Aceh
serta keputusan bersama untuk beberapa daerah damai. Hasil
Pendekatan baru tersebut pun mengalami kegagalan. Akhirnya COHA
tidak dapat menghentikan pemberontakan di Aceh, kemudian presiden
Megawati mengumumkan status Darurat Militer di Aceh melalui
keputusan presiden nomor 18 tahun 2003.

Tujuan dari keputusan tersebut adalah untuk pernulihan
kearnanan, penegakan hukum dan menjalankan roda perekonomian di
Aceh. Akan tetapi kebijakan ini dimanfaatkan oleh pihak tentera
dan polis untuk mengurangi aktiviti GAM di Aceh dan mendirikan
pemerintahan darurat di daerah yang sebelumnya dikuasai oleh
GAM.

Sebelurn status darurat diberlakukan hampir 80% pernerintah
lokal di Aceh tidak dapat melaksanakan tugasnya. Status tersebut
berlanjut hingga status Darurat Sipil yang berlangsung hingga enam
bulan masa kepresidenan Susilo Bambang Yudhoyono 2004.

5. Tsunami Dan Lahirnya Perjanjian Damai Helsinki
Bencana gempa tsunami telah menjadikan Aceh terintegrasi

kedunia luarkarena level bencananya yang mendunia. Pengintegrasian
itu wujud dalam bentuk keterlibatan berbagai organisasi internasional
dan regional dalam rnerehabilitasi dan merekonstruksi Aceh.
Pemerintah Indoensia tidak mampu menanggulangi intervensi
kemanusian pihak internasional. Baik yang dilakukan berbagai

kumpulan masyarakat sipil, maupun kekuatan militer internasional.

Pemerintah Indonesia memang tidak sanggup membangun kembali

Aceh masa itu dengan menggunakan anggaran negara yang ada.

Pada awalnya pihak internasional hanya fokus pada masalah

pernbangunan masa darurat dan pasca bencana. Namun kemudian

mereka harus masuk ke penyelesaian peperangan di Aceh melalui

proses perundingan yang melibatkan pihak ketiga supaya agenda

rehabilitasi dan rekonstruksi di Aceh dapat dilaksanakan'
pembangunan tidak dapat dilaksanakan secara sukses di daerah konflik.
Oleh sebab itu perdamaian menjadi persyaratan politik utama bagi

pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi di Aceh'
Jika para pihak yang terlibat dalam konflik ingin tetap

menjadi warga dunia yang tidak terasing dari penghormatan pada

nilai-nilai kemanusiaan, maka harus membuka kembali dialog untuk

perdamaian. Gempa bumi dan tsunami di Aceh pada tanggal26
Disember 2004 membuka pintu rahmat bagi masyarakat Aceh'
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Harapan damai yang hampir hilang begitu pemerintalr
mengisytiharkan Aceh daerah perang kembali *un..il seiring dengan

,1',!! rneningkatnya perhatian luar ke Aceh. 'Isunarni secara langsulg ian tiiak- rangsung telah mentransfonnasi Aceh clari claerah pJrunf ,r"n;uai
daerah darnai. Terbukanya..Aceh bagi masyarakat inteinasi""r^r uffit. .: .ave memberi pengaruh pada kebijakan pemerintah dulu* penyelesaian konflik

- bersenjata di Aceh.
Sepertimana yang crisebutkan oleh Hasan*cldin (200i) negara-'{ , '., negara yang memiliki komitmen untuk membantu Aceh prr.u b"r".unutsunami mengharapakan agar koncrisi kearnanan di Aceh a^prt t"r*,;ro.Ini ber,rakna pemerintarr Indonesia harus merubah pend&at; ;r*: ' rin 

dilakukan dalam meny"i".rrlt un persoalan ai a".rr, dari cara-cara militerke rneja perundingan. Persyaratan ini memaksa pernerintah Susil,+."--.- Bambang 
^vrahoyJno 

*"ngg.,nukan cara darnai untuk mengakhirikonflik Aceh.
Tsunarni yang begitu dahsyat membuat pemeri,tah Indonesia takmungkin lagi menutup Aceh dari dunia luar. Ribuan tentera asing masukke Aceh dalam masa darurat tiga bulan p..,r,* ,rrr;r;;;;;.;ilan NGOserta badan-badan i,ternasionar rainnya sampai Desernber 2009 terusbekerja dalarn berbagai prograrn retonstruksi. Meskipun kebanyakanperhatian diarahkan kepada bantuan keuranusiaan arn^r..or".y akibattsunami, namun kenyataan konflik yang ada akan menjadi p,rrt;rrt ungun

kepada semua piliak yang ingin rnenyaiu-rkan bantuannya cli Aceh-
Tsunami memang telah membuat kapasiti sosiai ekonomi

masyarakat Aceh mengalami kemunduran yang b".a., nurrun dukungan
rnasyarakat internasional berikut transfer ilmu pengetahuan dan teknologiakan membuat kapasiti orang Aceh leUitr Uait< f,uau *rrn yung utu,
.du,ulg.. 

Secara jangka panjang akan acla perubahan yung f.niiri oulr,,keseimbangan hubungan Aceh dan Indonesia. Namun clalam jangka
pendek teruta,ra daram proses perunclingan vung r"Jung'-i.rrongrung
posisi masih sangat asynetr.is. Lentahnyaio.i.i C,ilf , rrrrirt rui g"rulrrr.,
1n1 

hgus rneiepaskan tuntutan kerlercrekaan nya clarant perundin{an kaliini. Dalam isu kernerdekaan ini, <iunia internasionar ju'ga beradZ dara,rposisi Indonesia, sehingga cAM tidak pu,ya banyak pi1i"han. pe,rerintatr
lndonesia tetap berpendirian bahwa GAM mesti melepaskan tuntutan
,remerdekaarmya sebagai syarat pembi caraan damai.

Pihak tentera Indonesia sama sekali tidak rnernperhitungkan
iorban kemanusiaan akibat tsunami, urereka tetap berprinsip samarahwa kekerasan adalah cara untuk *renyelesaiku, t onriit di acen.!rtinya nilai teritori lebih penting daripacia mempe,nudah berbagai pihak:ntuk menjalankan misi kemanusiaan ,r"nolong orurrg_o.ulg 

'yung
selamat dari tsunami. Di pihak GAM, sikapnyl untuf, ,r.-t8purt u,rnrutan kemerdekaan derni crimulainya perlbic aiaan danai -"r,.ifrr.",'etanda adanya kesedaran untuk mengh"riikun kekerasan di Aceh.
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Bahkan syarat yang lunak seperti pembebasan juru runding yang

dipenjara oleh panerintah Indonesia juga tidak diajukan ketika GAM

-urr[ dalarn perundingan. Berbagai pernyataan pimpinan GAM juga

menunjukkan kemauan yang besar untuk membuka jalan kepada negara

luar untuk membantu rakyat Aceh akibat tsunami.

SinyalperdamaianAcehsemakinterangterlihat.Berbagai
kegagalan dalam perundingan sebelumnya, seakan memberikan pelajaran

ba[wa sebenarnya masalah Aceh dapat diselesaikan dengan cara damai,

tanpa harus mengorbankan banyak hal untuk suatu perdamaian. Karena

dengan pengalaman HDC, pihak yang bersengketa setidaknya dapat

beriialog mingenai segala kemungkinan yang akan terjadi dan hal ini

mungkin saja akan terealisasi pada suatu perundingan yang lebih tepat

untuk menyelesaikan sengketa tua ini.

Seielah rnelakukan pertemuan sebanyak lima kali yang bermula

sejak pertengahan Januari 2005 akhirnya kesepakatan damai antata

p"*oirtut Republik Indoenesia dan GAM berhasil ditandatangani

yaitu pada taiggal 25 Agustus 2005 di Helsinki, yang kemudian

iebih 
'dikenal -durgan 

Memorandum of Understanding atau MoU

Helsinki. Dengan dimikian kedua belah pihak telah bersepakat untuk

mengakihiri dan menyelesaikan konflik Aceh dengan cara damai dan

beriurtabat. Penyeleiaian damai atas konflik Aceh akan membantu

pembangunan kembali Aceh pasca bencana.^ 
epubila perdamain wujud tsunami politik (perang) yang telah

melanda Aceh selam 30 tahun berakhir. Mungkin sebagian orang

menganggap tsunami itu musibah, namun disebalik musibah tsunami

ada iahmat yang sangat besar yaitu lahirnya perdamaian. Sebahagian

masyarakat Aceh setalah tsunami banyak yang bekerja di NGo

nasitnal dan internasional di Banda Aceh. Mulai dari supir, penerjernah,

kerani, meneger, panbekal, kontraktor hingga tukang bangunan' Jika hal

ini dilihat daripada sudut pandangan ekonomi ini akan memberi kesan

yang sangat postif un1tk memperbaiki perekonomian masyarakat

yang sempat terganggu selama perang berlangsung' Di bidang

p"niiai6r^ pula, apabila perdamaian wujud proses pembelajaran di

r"*uu sekolah sudah dapat dilaksanakan dengan baik'

Hasanuddin(2007)menyebutkanperjanjiandamaiantaraGAM
dengan Pemerintah Indonesia merangkumi enam poin besar' Pertama.

penyelenggaraan pemerintahan di Aceh yang termasuk di dalamnya

,rrdung-ut aurg tentang penyelenggaran panerintahan di Aceir'

partisi[asi politik, ekonomi, dan peraturan perundang-undangan' Kedua'

i{ak izasi^Manusia (HAM). Ketiga, amnesti dan reintegrasi ke dalam

masyarakat. I(eempat, pengaturan keamanan. Kelima, panbentukan misi

monitoring Aceh. Keenam, penyelesaian perselisihan. Dengan

ditandatangannya Memorandum of Understanding (MoU) tersebut dr

Helsinki Finlandia pada tanggal 15 Agustus 2005 oleh pihak GAM dan RI
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maka setelah itu lahirlah undang-undang nomor l l tahun 2006 tentang
pemerintahan Aceh yang juga dikenal dengan Undang-Undang
Pernerintah Aceh (UUPA).

Nota kesefahaman damai pemointah dengan GAM menetapkan
bahwa sejak ditandatanganinya naskah tersebut Tentera Nasional
Indonesia (TNI) harus menarik pasukan bantuan (non organik) di Aceh.
GAM pula harus menyerahkan senjata dalam waktu tiga setengah bulan.
Senjata standard yang dimiliki oleh GAM saat itu diperkirakan 849
senjata. Lokasi dan mekanisme penyerahan senjata dan penghancuran

sepenuhnya ditentukan oleh Aceh Monitoring Mission (AMM).
AMM adalah pihak ketiga yang memantau dan mencatat iika

ada yang salah dan mengoreksi kembali langkah-langkah yang diarnbil
agar kembali ke jalur MoU. Keberadaan AMM di Aceh pada awal
perdamaian telah diatur dalam MoU Helsinki. Tim ini dipimpin oleh
Piter Feith dari sekretaris dewan Uni Eropa dan wakil ketua utama Letjen
Thinglek dari Thailand, tim ini memiliki wewenang dan hak-hak tertentu
dalam mengamankan kesepakatan yang telah disepakati ketika
diterapkan di lapangan, sepoti memantau agar ditaatinya gencatan

senjata, memantau penyerahan diri, pelucutan senjatan GAM dan

memantau penarikan pasukan non organik dari Aceh.
Perjanjian damai di Aceh kini telah terwujud, sanggupkah para

pihak yang yang pernah berperang merawat dan menjaga perdamaian
yang telah mereka tandatangani itu. Supaya perdamaian di Aceh dapat
berlangsung untuk selamanya. Kamaruzzaman Askandar dalam Otto
(2008) menyebutkan perdamaian adalah satu proses. Ia bukan hanya
merupakan matlamat akhir yang ingin dicapai tetapi juga rnerupakan
peta perjalanan yang memberikan tunjuk arah kepada perjalanan ini.
Berjaya atau tidak usaha mencapai matlamat akhir, akan bergantung
kepada bagaimana peta dilukiskan dan perjalanan itu dilalui.

Kita menyedari untuk mencapai perdamaian yang hakiki
memerlukan waktu yang lama. OIeh sebab itu, perkembangan Aceh
sekarang adalah tahapan tradisional dari perang menuju ke alaf baru.
Aceh kini bukan lagi tempat latihan perang bagi tentera Indonesia
dan juga bukan arena konflik bersenjata di Nusantara rnelainkan
sudah menjadi laboratorium yang mengajarkan erti demokrasi
sebenarnya bagi Indonesia.

". KESIMPULAN
Berbagai pendekatan telah dilakukan pemerintah untuk

=enyelesaikan permasalah Aceh. Di antaranya pembedakuan darurat
:iliter, darurat sipil, operasi jaring merahhingga jeda kemanusaian dan
3OHA. Namun kekerasan di Aceh tetap saja meningkat hingga

aimpa bumi dan tsunami melanda Aceh. Gempa bumi dan tsunami

:en of

;!-2ncY
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di Aceh pada tanggal 26 Desember 2004 telah membuka pintu

rahmat bagi masYarakat Aceh'

Tsunami ,*utl'tffiu', utuo tidak langsung -telah"menrbah

keadaan perang ai ei"f' ?""i"ai damai' Kedua belah pihak yang

berperang telah ,.e;;' ;;td menyelesaikan permasalahan Aceh

secara damai melar.ui"jurun aiutog' ASTy" puql 3."9gu1. 
25. Agustus

2005 ditandatangani to"pututun aa1a1- !i Helsinki Finlandia atau yang

lebih popula. a"neu;".""i"; MoU Helsinki. Perdamaian Aceh telah

melewati jalan yang t""g"t i*fit. dan ia menjadi peristiwa bersejarah

iutu* t 
""t 

iarpan bangsa di Indoensia'

Semua *"ti"i't"' berharap damai yang ada -dapat 
dijaga

dan dipelihara ,,n*ft""futanya' Sehingga pendidikan di Aceh yang

sempat terganggu ;ariiJ- *li'h'n tahun akibat perang dapat bangkit

dan berjaya f."-tuii ft"ogiun terbesar vane dialami Aceh selama

berlansungnya peperangan adalah. h*"c'myu ieradaban,Aceh' Dengan

adanya perdamaian 
"-t'utyat 

Aceh harus bangkit untuk membangun

kembali Aceh.
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